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KAJIAN P0TENSI LAHAN ALANG-A_LA_NG emperata cyrindrica (L) Beauu)TELAAH SrFAT FISTK, rrnnlA, naN BIOLOGT

Henrie Buchari
Staf Pengajar Fak. pertanian (Jniversitas Lampung

. rh? Iand probtems that rrrr::X#ff 
"rang-atang 

(rmperata cyrindrica (L.)Ju::rr') is how to manage them to become a productive agricultural land and to make them
';:;inable for agricurture. The main probrim in rand coi,ered by arang-arang were poorryn :':'il physical, chemical o1d biological properties. Thti experrment aims iere to,studytra :llsnges in soil physical, chemirit oni tiitogirot proprrrt* at dffirent ages of growtht:':':g-alang in its land. The experiment was arranged by split plots in a randomized blocku::gn' The moin nloy^wys the age of arang-aran{e, i oia > I0 years) and the sub_protM,lte a depth of soil (0-5, 5-15 ana is-so i@. rte'rlsults ihowed'tniin, ,sr"of coveredu;::g-alang have a capability to improve physical, chemical and biological soil properties

'r" : til. Magnesium increased up to-239ok (iyt*r) and 7ro% (age > I0 years) compared to*-; covered by alang-atyg ai the age o7 iytoi roi tiotogical properties, Iand coveredt" :ltng-alang increased of-earthwoi* popitoyion up to ii.qsu g years) and 56ok (age
" 

-" ) years) higher than land that od the- age of I year.[i' vord. Alang-alang, chemicar, physica\ ana tiotogcat properties.

. 
Atang-alan g emperata ,rnffi*#o1l**r"lma penting di berbagai Negara:r ,:-x dan sub tropik, terutama di daerah yang memiliki curah hujan tinggi seperti di Asiatli:a'r? dan Afrika Barat. Alang-alang.1"...uut u-u-rryu tumbuh di areal pertanamanii[i-:]an seperti karet, kelapa sawit dan kilapa; p"**u** pungun seperti padi, jagung danufrtlai' Pada umumnya lahan kritis atau yang ditelunturt * ditu*uuti' utuu yang"ss;rurkan ditumbuhi oleh alang-alang. Dari 143 juta hektar hutan lahan kritis di,''tt'rn'';r;ri3 , 16-23 juta hektar diantara ditumbuhi ot.t *iung-alang (Suharti dan Nazif;u!il ' dan diperkirakan setiap tahun bertambah 150 hi;gga 200 ribu hektar (Adiningsih,i*l aiiibat perladangan berpindah atau eksploitasi hutan (Manan, r 9s0).lfasalah yang dihadapi pada lahan alang-alang uautuiiuugaimana .uru ."ng.lolanyai6irlnr-13 dapat menjadi lahan pertanian v*g pr"J"r.iir r"r*u u.rt 

"rinu*bungun.imhr'nm":s:lahan utama pemanfaatan lahan yung diturnbuhi alang-alang untuk pertanian

*ffi5 ;1T3T:-'j?l^lilkryia dan biologi ri'.r'.i""[urai 1rr:y menunjukkan bahwar:lun*i"i* lahan alang-alang terutama terdiri at-as inceptiror r.ri,ui';iilffi;iffi;jrlTr:;
ffi;,,;LT:"i::f: fn11*^ ll_,i1,1 l"ktar. ranaf, ,lil;i';.,sorong t+ah miskin hara,''.;i keracunan Al serta miskin bahan organik. 

v rvrr- r(+rrcur r'rrn-tlr rlara,

:,'*ff-'|3q-3T*_ r"irif kurang meriguntungkan karen a hanya memberi manfaatrm-:11 berupa biomassa sebagai p"*tup tlnah 4en put* 1;;"k^?s"##;#'STi:t' 
]:i::o.T^:.:si-yT,T, raJra" arang-alang tr;;,,p"k* Jrt"mutirarear perrumbuhanL :i:ilngga upaya identifikasi potensi kesuburan iutr* alang-alang p"riu Jiiukut un

ffi T:,:1Tfl,,.11:,.1_'ig:]?l"i*va dapat *.*.nuhi'mr.roniriri antara tanah,.::.j'ang dibudidayakan dan lingkungan. 
r ."rLse Lqrtcttt,

::::i::T:^?"1T, organik t3"ati 
.mg-eg-ans peranan penting pada agroekosistem,=,piku'uu,"r,H,r;?ffi Jffi ffi:t;;f;"1'Jffiio',"Jjlf ,ff :i jfl::":'#f#
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berbagai proses penting dalam tanah, seperti pemasok hara internal melalui perub::-,-
status C dan N sebagai unsur utama bahan organik tanah, meningkatkan agregasi tai,--.
meningkatkan ketersediaan air tanah, mengurangi kehilangan hara tanah (Utomo, 199-'
dan juga memainkan peran penting dalam produktivitas tanah (Stanley, 1984). Salah s=:-
komponen penting bahan organik tanah adalah lumbung C yang menempati sekitar -'.-
58% dari total bahan organik tanah. Karenanya lumbung C sangat berperan dal.::
mengendalikan kesuburan tanah. Lumbung C (pool C) merupakan fraksi bahan orga:--i
tanah yang dinamis, merupakan bagian yang bertanggung jawab terhadap kelangsun:'-
proses dekomposisi, mineralisasi dan daur hara dalam tanah sehingga menentuk=-
produktivitas tanah.

Di Indonesia informasi mengenai dinamika sifat fisik, kimia dan biologi tanah p:-'
lahan alang-alang berbagai umur masih sangat terbatas. Untuk itu, kajian tersebut cul;-.:
penting untuk dilakukan dalam'menilai perubahan sifat fisik, kimia dan biologi :.:-;
berbagai umur lahan alang-alang, sehingga dapat membantu model pengelolaan ;.,: {
diperlukan untuk dapat meningkatkan daya guna sumberdaya lahan yang ditumbuhi a-.:;-
alang dan dapat dimanfaatkan secara oftimal.

BAHAN DAN METODA
Penelitian dilakukan pada areal lahan alang'alangdi desa Dusun Baru Kecarn;.::,m

Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.
Pengambilan Contoh Tanah
Contoh tanah tidak utuh diambil pada 3 kedalaman yaitu 0-5, 5-15, dan l5-3'- ::

dengan asumsi pada kedalaman tersebut proses kimia dan biologi paling din::-:;
selanjutnya contoh tanah dibebaskan dari sisa tanaman, batu-batu kecil dan dicai::,"r'
sampai homogen dan dikering anginkan selanjutnya diayak dengan saringan 0,5 rnm ll
selanjutnya dianalisis sifat kimianys, pH, N-total, C-total, N-amonium, N-nitrat, P terse:i
kation dapat tukar, Al-dd dan KTK. Untuk contoh tanah utuh diambil der;:ur
menggunakan silinder kuningan dan ditutup kedua mukanya dengan rapat.Contoh r':,r
tidak terganggu digunakan untuk analisis sifat-sifat fisik, meliputi bobot j..;.
permeabilitas tanah, kadar air tersedia, tekstur tanah dan stabilitas agregat. Sedangi::,rl
analisis biologi tanah yaitu fungi dan bakteri.

Penentuan jumlah cacing dilakukan dengan metode sortir tangan, dengan isl
kuadran ukuran 25x25 cm2 diletakkan dipermukaan tanah. Dinding disekeliling kua;::s
digali sampai kedalaman 15 cm. Kemudian diletakkan diatas plastik bersih, setelah ,:,r
jumlah cacing tanah dan kokon dihitung (Gorny dan Grum, 1993). Pengambilan dilaku*,r
secara zigzagpada kedalaman 0-10, 10-15, dan 15-30 cm pada petak ukuran 2.5x2.5 g-

Rancangan lingkungan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (R-r."
Disain percobaan disusun secara split plot (petak terbagi) dengan dua faktoi perlaii.;"--
yaitu usia alang-alang (L) dengan tiga tingkat umur (alang-alang umur 1, 5 dan >i0 tr.;r
dan kedalaman (K) sampling (0-5, 5-15 dan 15-30 cm). Untuk pengukuran procii:
biomass alang-alang pada setiap umur dilakukan dalam luasan 50i50 cm2 der:u
rnengukur bobot seresah dan rhizorne.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seresah Alang-alang

Hasil pengukuran terhadap berat seresah (biomassa) dan rhizome menunjuo--,.-i
bahwa berat seresah segar meningkat masing-masing sebesar 70.2o/o dan 87.3olo u:-:-'

#
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"ru;:,',T 10 tahun, dibandingkan umur i tahun. Rhizome meningkat 67.2%
Tabel I ' Pengaruh Umur Alang-alang terhadap Berat Biomassa dan Rhizome.

Bila jumlah sere 
eroleh

:.,1.r.#;;::Tlj1T*jl:6^1"":1^1T r:_2,"" 
"nt#i*;u arang_arang r, 5, dan 10

'.'"n. Dengan asumsi.daun 
'"g* ;iu.,g-jj.une *.rs;;;;,;"Trliff iilXiJ;i;.ir1l----'0 ppm K (Mitchet ugeqi aou*-litro"suarra:"^.i'a, 19g3),. 

.maka'diperoleh
; '"nbangan yang dapat aiueritan 

"rrrr- {""q-"rurg t.rrr"aap tanah yaitu berturut-turutio:.*sar 98.1, 166 dan 183.7 kg Nlha; s,64,Ti,;'&;-ii? u, plha; dan 126, zt4.Z dan:l -;'9 kg Klha. Dengan demikiai p;r;ri i"t * 
"i*e*l*"eiulu* menyumbang unsur hara'm Jalam tanah 

"*up tinggi. 'N"*L 
sumbanfan iri iia"r. ;;#ffi"hasil yangi'*ifikan terhadap trara tanJrr m""uiirre5"ip"r?r.r." ,L, ,inrri (Sajise, I9gO)yangH:::ffL,:1li:lltilTff 

1!;f F 
;*ukuu,' u, ; ;ii'ai bu*";-u"eJ;i' uian g-arang

iifat Fisik, Kimia dan Biologi
iCrt Fisik Tanah

umur alang-alang berpengaruh nyata terhadap bobot isi, porositas tanah, air tersedia,:t::reabilitas' stabilitas ugtiguid* nitui pr, t"iufi,ia"uL"L"rp"rrgaruh nyata terhadap pori'n:::ase' Gambaran variasiltaan riiut nrir.-t-uiur,';;;""berbagai umur dan kedararnan;tiu:r disajikan pada Tabel z' rvreningtatnya umur aturrg-u-iurrg nyata menurunkan bobot isir'' u'923 g/cc menjadi 0816 g/"";ffii umur 5 tahun ian 0.s43 g/cc untuk umur r0 tahun:"ir; penurunan sebesar l3.ir 
^ 

o\^,r.?o t;. i,#;katan umur alang-arang juga-ocnengaruh 
nyata terhadap sifat fisik 

]{nnra yaitu, pori-srtas tanah meningkat sebesar- " : b (umur 5 tahun) au" t.sz" iu*u, ro t"rrurl; 
"ir'rJrr"aru meningkat r1.gr%(umur 5i*irl dan 19.56 (umq r0 t"rrur;f f9r*eabilitas ,rr"ningtut sebeJar n.2s%(umur 5-r'r -:r dan il.20 (umur l0 tahun); ffiirtr*;;;,il;i;-* kat 8.Bo/o(umur 5 tahun) dan- :" ('umur 10 tahun). Bertambailn;;;"i* rr"".s:{*g;'ugu -.r,ingkatkan n'ai kadar airru'u pF r'0,2,0,2'54, dan 4.2. il;;ata meningxxv.iEr"(umur 5 tahun) dan rr.05%o-rr; 10 tahun); sedangkan pori drainase ceplt meningkat 

:"?"rr 4.24%(umur 5 tahun);ur 
' 

r'6 (umur 10 tahun)' Sementara liu untui kedaramir o-s. oT 5-r 5 cm, nirai bobot isi,:,i',-:siras, air tersedia, permeabilitas, stabilitu, ug..gur, nilui pr, dan pori drainase tidak,r:eda nyata' Hasil memperlihatkan ada perb"ail.io'toluaap-sifat hrir. i*"r, dengan
tr"t'**JilT#i['.,""il4;*'-tf d;;';;;iii'i'er."'y"i"u",'tipo,o,ita,
rurr Kimia Tanah

Perlakuan umur alang-alang menu"j*T::i*ufin rru,.u terhadap variabre N-totar,- \ist*'Kn, KTK, Alt;;;ffi;i;, tetapi tiaat'nyuta ierhadap pH larutan tanah dan-;.;anik' variabel tersebut berbeoa nyata antar kedalaman 0-5 dan 5-15 cm kecualiriirl-r: pH dan KTK- 
.Interaksi gt* p"irur.r* -.";-;il-alang dan kedaraman tanah"-'r5- berpengaruh nyata untuk seluruh il;'r. rifb;i#;;tah. Gambaran variasi rataan

'' 'i 'jmia tanah pada berbagai unt* J* r.edaraman;;il airu;il.* pada Taber 3.

Berat seresah Sag* Berat Rhizome Segar Berat Rhizome
Kering Oven(ton/ha)

Itahun I:
5 tahun I :O.o
I0 tahun I zz t

-

272
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Meskipun umur alang-alang tidak berpengaruh nyata terhadap pH dan c-o:;-,1;r
tanah tetapi nilai rataannya cenderung meningkat pada umur alang 5 tahun dan 10 :-:;:r
Kemasaman tanah meningkat dari 5.13o/o pada umur i tahun *"tr.jadi 5.16% dan i -:.,,
pada usia 5 dan 10 tahun, tetapi dari segi level kemasaman tanah masih masam. K:::
organik tanah meningkat sebesar 3.65% dan 5.02Yo untuk umur 5 tahun dan l0 :-- -L:

Peningkatan tersebut sejalan dengan peningkatan variable-variabel lainnya yaitu. \-::
tanah meningkat sebesar 23.5% (umur 5 tahun) dan dan 1l.7Yo (umw 10 tahun . " -
meningkat sebesar 69.23% (umur 5 tahun) dan 132%o (umur l0 tahun); Mg meni:.i:
sebesar 239% (umur 5 tahun) dan259.6Yo (umur 10 tahun), K meningkat sebisar 7('::",
(umur 5 tahun) dan94.l1% (umur 10 tahun); KTK meningkat sebesar 58.68% (u;:-.--
tahun) dan46.90/o (umur 10 tahun); Al menurun sebesar 364% (umur 5 tahun) dan -"-
(umur 10 tahun); P tersedia meningkat sebesar 50% (umur 5 tahun) dan l37o/o (um:: ,

tahun) dibandingkan umur I tahun. Meskipun terjadi perbaikan sifat-sifat kimia de:-;::
meningkatnya umur alang-alang namun berdasarkan kriteria penilaian kandungan .-:-:-
hara tanah (PPT, 19S3) dan penilaian kandungan unsur hara dan kemasaman tanah -:r
IPB, 1979), menunjukkan bahwa pH tanah termasuk masam kuat (5.13-5.37), c-orE.:ri
termasuk sedang (2.19-23A%), N-total termasuk rendah (0J7-A2l%), P tersedia re:.:.,r
(0.80-1.90 ppm), ca rendah (2.21-5.t3 me/I00 g), KTK sedang (15.13-22.24 me/ta'_ 1
dan Al termasuk rendah-sedang (1.70-7.97me 100 g). Ini berarti, lahan alang-a-:.4
mempunyai kandungan unsur hara yang rendah, sementara itu antar kedalaman 0-5 cm :-li
5-15 cm nilai pH; c-organik, ca, Mg, K, KTK, dan p tersedia menunjukkan penur;:,rr
dengan semakin dalamnya prohl tanah.

Tabel2. Pengaruh Umur Alang-alang dan Kedalaman terhadap Sifat Fisik ranah

Umu
r

fans
alang

Bob
ot isi

@/cc
)

Porost
as (%)

Air
tersedi
a (%)

Pori
drainase

{%)
Cepat
Lambat

Permeabilit
AS

(cm/jam)

stabilir
AS

Agregat
(%)

1.0 2.0
4.2
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Kel Angka dalam kolom yang diikuti huruf Va



yang sama yang diikuti huruf yanglama *rnun

Hasil uji ragam^ untuk perrakuan_y*:-r"g*g-arang menunjukkan pengaruh nyata:-3dap, N-total, Ct*, -*f'", K*, KTK, Al'*, p-i.r;J;, kecuali terhadap pH. namuni:::ra rataan pH meningkat sejaran dengan 
191lngkatnv" .g11pr*g_alang, demikian pula:r::kuan kedalaman, kecualilerhadap pH, Ktt<,-d* N-No-, tetapi tidak ada interaksiu:= usia alang-alang dan kedalaman.

\'Ieningkatnya basa-bas a c**, Mgr*, dan- K* sejalan dengan meningkatnya pH. Hal
'"- 

i:pat dijelaskan (meskipun mekanismenya belumlelas) karena adanya vegetasi alang--ri-:-: telah memberikan dampak posltr auam u^*l^"i'^ dengan perbaikan kesuburanr.",:-: tanah dengan penurunan Al tinah (Handayan i et a\.,2000).
secara umum, ldT alang-alang tidak menguturni .nineralisasi tetapi melakukan:n::ilisasi N (Handayarf.3t ot., zaaai. Pada kondfsi tahan alang-alang tidak diusahakan

1f ja"s5a panjang (5 sampai tb tahun; maka J* ,"4udi perubahan aktiviras:il"ij:'organisme yang ditunjukkan dengan meningkatnya populasi mikroorganisme.
:";,i$* ini berpengaruhierhadap proses imobillsasi-mineralisa si (dekomposrsr) dan

)*lrnisme Tanah
{':tsdatan bakteri dan fungi tanah.

Pengaruh usia alang-uiung dan kedalaman terhadap populasi bakteri dan fungi- ' '':rn pada Tabel 4' Tabel + ti"*f".iihatkan tioar< uer[& a nyataantar usia alang-arang*r---":an juga dengan kedalaman tanah. Namun demikian n ilai rataantertitrat 
*."nd.*ng

:r::Ekat dengan meningkatnya usia arang-arang. p""l"*atan ini sejaran dengan:r:'-:rkatnya c-organik dan N-totar dalam j*gtu'*utti, pun;ung sehingga mendorong:,u:*:katnya jumlah bakteri dan fungi.
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Tabel 3' Pengaruh umur Alang-alang dan Kedalaman terhadap sifat Kimia

pH
H2o/

C-
organik
(%)

N-total
(%) (me/l00 g)

v-r'{,1 Lr r
\ll\ f\T Y-

tersed ia
(ppm)
0.8 a

t.2 b
1.9 c

5.13 a

s.l6 b
5.27 b

2.19 a
2.47 a
2.30 a

0.17 a

a.2t b
0.19 a

2.21 a f r.Sra
3.73b l0.rsu
5.13 c I s.zga

0.17 a

4.29 b
0.33 b

I5.13 a

24.At b
22.24 b

7.9 a

t.7 b

3.9 b

\sudralllan (cm
5.26 a

5.10 a

5.17 a

2.65 a
2.ts b
1.64 c

4.22 a

0. l9 b
0, 14 c

4.41 a

3,72 b
2.94 c

6.00 a

4.64 b
3.60 c

0.33 a

a.2t b
0. 14 c

2l .17 a
20.85 a
19.36 a

2.3 a
4.21 b
19.36 c

1.63 a

1.60 a
0.73 b::i;angan: Angka da am kolom

#
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Tabel 4. Pengaruh Umur Alang-alang Terhadap Kepadatan Bakteri dan Fungi Tanah

Umur Alang-alang Bakteri ( l0 //) Fungi (l 0
(s Vs tanah (rransf. lo

I tahun
2 tahun
3 tahun

1.44 a
1.66 a

l.7A a

4.64 a

0.69 a

0.80 a
Kedalaman (cm

0-5
5- 15

l5-30

1.75 a

1.69 a

1.65 a

0.64 a
4.69 a
0.80 a

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang
pada taraf 5%.

Spk : Satuan populasi koloni

diikuti huruf yang sarna menunjukkan tidak berbeda nl,;;r

Cacing Tanah
Populasi cacing tanah meningkat sejalan dengan bertambah umur alang-alang (Tab;

5). Bertambahnya umur alang-alang mampu meningkatkan populasi cacing tanah dari ili
ekotlm2 pada lahan alang-alang umur I tahun menjadi 213 ekor/m2 dan 200 ekor,,r:-
untuk umur 5 tahun dan lebih dari 10 tahun, atau terjadi peningkatan sebesar 66.4Yo C-
s6.6%.

Tabel 5. Kepadatan Cacing Tanah pada Berbagai Umur Alang-alang

Umur Alang-alang Kepadatan cacing Tanah
(ekor/m2)

I tahun
5 tahun
l0 tahun

t28
2t3
zAA

Biomassa alang-alang meningkat dengan bertambahnya umur. Produksi seres.:
alang-alang diperoleh sebesar 18 ton/ha pada umur 1 tahun,30.4 ton/ha dan33.7 tonl;
untuk umur 5 dan l0 tahun. Peningkatan ini telah memberikan kontribusi yang ber:-
terhadap bahan organik. Stevenson (1982) menyatakan bahwa bahan organik mempun'.,'
kemampuan yang cukup untuk memperbaiki sifat-sifat tanah.

Meningkatnya umur alang-alang nyata menurunkan bobot isi dari 0.923 g menja-
0.816 g untuk umur 5 tahun dan 0.843 g untuk umur 10 tahun atau penurunan sebesr
l3.Il% dan 9.50Yo. Penurunan bobot bobot isi berkaitan dengan meningkatnya bah:-
organic berupa serasah dengan semakin meningkatnya usia alang-alang. Bebera::
penelitian memperlihatkan peran bahan organik dalam menciptakan terjadiiya agrer'.-
lanah sehingga dapat memberikan kondisi sarang pada tanah dan dapat m-enurunkan bob.r;
isi. Hasil ini memperkuat hasil yang diperoleh Sitomorang (1999) dengan menggunakr-
tumbuhan awal (alang-alang) sebagai bahan organik. Meskipun urnut al*g-alang tid:r
berpengaruh terhadap pH tanah namun secara rataan cenderung memperlihatfan kenaik.-
hal ini dapat disebabkan karena peran bahan organi! seresahtapat menghasilkan asanx-
asam organik yang dapat mengikat Al sehingga Altidak aktit iuga terjadi peningkat.-
terhadap ca, Mg dan K. Hal yang sama juga diperoleh Handayani ei at. lzoooi. na.rnpu_
mekanismenya belum jelas, narnun adanya vegetasi alang-alang telah memberitan aamp:.r
positif dalam kaitannya dengan perbaikan kesuburan kimiawi tanh dengan penurunan ---,
(Handayani et a|.,2000). Akibat proses tersebut maka pH akan meningkat kaiena kelarur::-
basa dalam tanah meningkat,yang ditunjukkan dengan meningkatrryu bu, Mg dan K.
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Bertambahnva umur alans "t#1tffiyktilo*o",ki sifat fisik, kimia dan biorogi:;aah' Bertambalnya 
-ulut alaig-alang mampu meningkatkan porositas tanah sebesar' jl6, air tersedia r3,25yo, stabilTtas agregat 9%. Meniigkatnya umu, uturrg-utang jugar';h meningkatkan c-organik sebesar 3-.656/ountuk u*r. s tahun d,an 5,2o/ountuk umur l0o:rn dibandingkan.alang-alang umur I tahun. vugn..iu* (Mg) meningkat 23g%untuk-:r::r 5 tahun, Tryo untuk umur r0 tahun. s.Ju?gr.* ultuk popurasi cacing terjadi:':rilgkatan sebesar 66.4% untuk umur 5 tahun dan s6% untuk umur r0 tahun::andingkan alang-alang umur I tahun.

:gran
Lahan alang-alang untuk jangka panjang mempunyai kemampuan untuk melakukan:e::endaman c (c-se.questrittoiy, tur.nuiyu_ 

----*"-irpunyui 
potensi sebagai basis:n:'Sembangan pertanian dengan 

.mengacu 
pada strategi manajemen yang sesuai agar:mranfaatan sumberdaya lahan dapat r.lurur. Salah satJcara yang dapat dikembangkann-rlah praktek-praktek Lonservasi o'Jam rangka peningkatan pemendaman karbon.
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berbagai proses penting dalam tanah, seperti pemasok hara internal melalui p::-;:
status C dan N sebagai unsur utama bahan organik tanah, meningkatkun agr.g*. ,
meningkatkan ketersediaan air tanah, mengurangi kehilangan hari tanah (Utomu.," . r

dan juga memainkan peran penting dalam produktivitas tanah (Stanley, 1984). S.-ir
komponen penting bahan organik tanah adalah lumbung C yang menempati se-l::r-
58% dari total bahan organik tanah. Karenanya lumbung C sangat b.rp.r* ri
mengendalikan kesuburan tanah. Lumbung C (pool C) merupakan fraksi bahan .:s
tanah yang dinamis, merupakan bagian yang bertanggung jawab terhadap kelangs-u
proses dekomposisi, mineralisasi dan daur hara dalam tanah sehingga mener
produktivitas tanah.

Di Indonesia informasi mengenai dinamika sifat fisik, kimia dan biologi lai='
lahan alang-alang berbagai umur masih sangat terbatas. Untuk itu, kajian terset":r: :
penting untuk dilakukan dalam.menilai perubahan sifat fisik, kimia dan biolc,r
berbagai umur lahan alang-alang, sehingga dapat membantu model pengelola-:.: 1

diperlukan untuk dapat meningkatkan daya guna sumberdaya lahan yang ditumbuhi :
alang dan dapat dimanfaatkan secara oftimal.

BAHAN DAN METODA
Penelitian dilakukan pada arcal lahan alang-alangdi desa Dusun Baru K

Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Utara, provinsi Bengkulu.

sampai homogen dan dikering anginkan selanjutnya diayak dengan saringan 0.5
selanjutnya dianalisis sifat kimianya, pH, N-total, C-total, N-amonium, N-nitrat, p
kation dapat tukar, Al-dd dan KTK. Untuk contoh tanah utuh diambil
menggunakan silinder kuningan dan ditutup kedua mukanya dengan rapat.Contoli :mm*r
tidak terganggu digunakan untuk analisis sifat-sifat fisik, meliputi boboi .,lrrl.'
permeabilitas tanah, kadar air tersedia, tekstur tanah dan stabilitas agregat. gs$p-gsn,
analisis biologi tanah yaitu fungi dan bakteri.

Penentuan jumlah cacing dilakukan dengan metode sortir tangan, dengar, :u6a
kuadran ukuran 25x25 cm2 diletakkan dipermukaan tanah. Dinding disekelilingkr=tnl
digali sampai kedalaman 15 cm. Kemudian diletakkan diatas ptastit bersih, serel,, nr
jumlah cacing tanah dan kokon dihitung (Gorny dan Grum, 1993). pengambilan diler^:rurn
secara zigzagpada kedalarnan 0-10, l0-15, dan l5-30 cm pada petak ukuruo 2.5x2.: *-

Rancangan lingkungan yang digunakan adalah tun.ungi., acak kelompok r;x1i(-i"
Disain percobaan disusun secara split plot (petak terbagi) d-ngan dua fakto; perpi:un*
yaitu usia alang-alang (L) dengan tiga tingkat umur (alang-alang umur 1, 5'dan >i0 3mrn,
dan kedalaman (K) sampling (0-5, 5-15 dan 15-30 "-;. Untuk pengukuran prc,l M-ip,,

biomass alang-alang pada setiap umur dilakukan dalam luasan-50x50 cm2 dn*n,
rnengukur bobot seresah dan rhizome.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seresah Alang-alang

Hasil pengukuran terhadap berat seresah (biomassa) dan rhizome menunj-.i*.,.r
bahwa berat seresah segar meningkat masing-masing sebesar 70.2% dan 87.39lo -::m,u

#
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